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Abstrak 
Tujuan jangka panjang penelitian ini adalah untuk mewujudkan kesetaraan dan keadilan 
gender bidang pendidikan di Sulawesi Selatan. Tujuan jangka pendek adalah: (i) 
mengetahui faktor penyebab kesenjangan gender bidang pendidikan di Kabupaten Gowa 
dan Jeneponto, (ii) mengetahui rencana program dan kegiatan yang responsive gender di 
Dinas Pendidikan (iii) mengetahui  pemahaman rumah tangga tentang pendidikan yang 
responsive gender, (iv) mengembangkan model yang tepat untuk mewujudkan keadilan 
dan kesetaraan gender bidang pendidikan. 
 
Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder yang dianalisis melalui model 
analisis deskriptif. Data primer diperoleh dari hasil wawancara rumah tangga  dan tenaga 
pendidik pada dua Desa Pesisir di Kabupaten Jeneponto dan satu desa di Kabupaten 
Gowa. Data sekunder diperoleh dari Dinas Pendidikan dan Sekolah Dasar. 
  
Hasilnya adalah: (i) Kesenjangan gender di bidang pendidikan  disebabkan oleh faktor 
partisipasi dan faktor akses, dan secara eksternal penyebab kesenjangan gender adalah 
faktor budaya ―stereotype”. (ii)  Pada umumnya rumusan kebijakan, program, dan 
kegiatan pada Dinas Pendidikan belum responsive gender, (iii) Secara umum, 
pemahaman responden tentang pendidikan yang responsive gender masih rendah, (iv) 
terciptanya model penguatan kelembagaan PUG yang bersinergi antara  Tenaga Pendidik, 
Orang Tua Murid, dan Dinas Pendidikan.  Manfaat dari penelitian ini adalah memperkuat 
kelembagaan PUG yang selanjutnya memperbaiki sistem penerapan perencanaan dan 
penganggaran yang responsive gender bidang pendidikan (PPRG). 
 
Kata Kunci:  Pengarusutamaan Gender, bias gender, pendidikan,  model, PPRG  
 
Abstract 
The long term objective of this research is to achieve gender equality in education in 
South Sulawesi. The short-term objectives are: (i) to determine the causes of gender gap 
in education at Gowa and Jeneponto District, (ii) to know whether the formulation of 
policies, programs, and activities are responsive gender in the Department of Education,  
(iii) to know the knowledge of household regarding to gender responsive education, (iv)  
develop a model of institutional strengthening gender mainstreaming (PUG) in order to 
obtain gender equality. 
 
The data used are primary data and secondary data and those are analyzed through 
descriptive analysis model. The primary data obtained from interviews of households and 
iv 
 
teachers at two in the Coastal Village Jeneponto and one village in Gowa. Secondary 
data were obtained from the Department of Education and Elementary School.  
 
The result is: (i) Gender gap in education due to participation, access, and culture 
factors. (ii) In general, the formulation of policies, programs, and activities at the 
Department of Education has not been responsive to gender, (iii) the knowledge of 
household regarding to gender responsive education are still low, (iv) The model 
developed is institutional strengthening of PUG based on synergy between Teachers, 
Parents, and the Department of Education. The benefit of this research is to strong PUG 
institution and further to improve the system of gender responsive planning and 
budgeting in education. 
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